BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknolom jaringan nirkabel telah menjadi salah satu faktor
kunci dalam mendukung mobilitas dan konektivitas di berbagai sektor, seperti
perkantoran, institusi pendidikan, rumah tangea. dan area publik, Salah satu
teknologi nirkabel yang paling luas digunakan sdaioh WiFi. karena kemudahan
instalasi dan kemnﬁ_mkmm.;gmngkat secara simultan
[1]. Namun: demikian, kualitas koneksi WiFi masih menjadh, tantangan utama,
khususnya dalam M]ﬂnﬂ tertutup (indoor) di maoo smyal harus melewati
hﬂhgli huambatan ﬁnﬁ.ﬂ]ﬂrﬂ tembok atau sakaim

Menurut data Asosiasi Penyelenggara Jasn Internet Indomesia (APJII),
_]utnlﬂlw::m internet di Indonesia mencapai 221,56 juta jiwa ataw.setara
denﬁ.?ﬂﬁ%pﬂpulasl nasional pada tahun 2024 [ 15]. Hal im mmmm
koneksi .pﬂnm internet ferutama berbasis WiFi memiliki peran vital dalam
m“'"ﬂ"" digital masyarnkat. Sementarn ifu, data dari Badon Pusat Statistik [16]
mmjllkﬁm bahwa sebanyak 66.45% rumah tangga dq.m teloh mengakses
infernet, di mana sebagian besar menggunakan WiFi sebagai
koneldivitas.

Kekuatan iﬂlj"i WiFL m diterima M pemngkal. Yang diukur
mem Sh'enﬁllm (RSSI}, dipengaruhi
oleh daya pancar dan Access Point (AP) seria m_ﬁ;__pmpagasl simyal. RSSI
merupakan parameter penting dalam menentukm stabilitos dan kecepatan koneksi
[17). Kunlitas koneksi dipengaruin oleh berbags Iakioe seperti jarak antars
perangkat dan AP, jumfah perangkat vang aktif, serta jenis material penghatang di

antara keduanya. Material seperti beton, kayu. dan kaca memiliki karaktenstik
atemuasi sinyal yang berbeda. Beton dikenal sebagai material dengan lingkat
redaman tertinggl karena densitasmya yang besar. sedangkan kaca lebih mudah
ditembus sinyal meskipun memiliki kemampuoan memantulkan gelombang radio
tertentu [2].



Selain kekuatan sinyal, sensitivitas roaming juga menjadi faktor penting
daltom menjaga kualitas koneksi. Sensitivitas roaming mengacu pada kemampuan
perangkat untuk berpindah koneksi dari satu AP ke AP lain ketika sinyal utama
mulai melemah. Perangkat dengan sensitivitas roaming rendah sering kali tetap
terhubung ke AP lama meskipun terdapat AP lain dengan sinval lebih kuat, yang
mengakibatkan peningkatan latensi, penurunan throughput, hingga terputusnya
koneksi [21]. Dalam kondisi penggunaan aplikasi berat seperti video conference,
live streaming, dmpmﬂdmmmeEﬂgganggu kenyamanan
penggma.

Bebernpa  studi sebelumnys menunjukkan balwa hambatan fisik
Wh besar hﬁﬂw performa jaringan. m Penslition oleh [3]
menunjuldkan bahwa dinding beton dapat men)em mmxmyal sebesar
10-15 dB, sedangkan kaca hanya menyebabkan redsman 1-3 dB. Hﬂ#asa.rka.n
paparan tersebut, penelitian ini difokuskan untuk menganalisis pengaruh kekuatan
sinyBLORSSRdAn sersitivitas reaming tedindap kualitas koneksi Willk Ehitsisrya
déngan mempertimbangkan jenis material tembok sebagai penghalang. Tujuan dari
ﬁﬁﬂlit{m muhh!: membenkan pemahaman veng febih mendalam ﬁl.engenaj
interaksi antara faktor-faktor tersebut dalam konteks optimalisasi jarmgan nirkabel
indoor. Penelitian ini diharapkan dapat memberikon rekomendasi strabegis untuk
peningkitan performa jaringan, khisosnya di lingkungan dengan hambatan fisik
}'“ﬂ.E-'II_ .. ; ~

Berbagai jenis material pmglnlmgsqﬂﬂi hln'L. kavu, dan kaca yang
bernda di antara peranghkat dan access point (AP, serta sensitivitas roaming
perangknt saat berpindah koneksi, menjadi faktor utama yang memengamuhi
kualitas koncksi WiFi. Selsin i, parameter seperti throughput, latency, jitter, dan
packet loss juga merupakan indikator penting dalam menilal performa jaringan
nirkabel. khususnya di lingkungan indoor. Oleh karena itu, diperfukan penelitian
untuk mengkaji bagaimana faktor-faktor tersebut berpengaruh terhadap kualitas



koneksi WiFi secara keseluruhan, Berdasarkan pernyataan masalah di atas, maka

|. Bagaimana pengaruh jenis matenial penghalang (beton. kayu, dan kaca)

terhadap kekuatan sinyal yang diukur dengan Received Signal Strength
Indicator (RSSI) pada perangkat?

menghasilkan :
1. Menganalisis pengaruh jenis material penghalang terhadap kekuatan sinyal
vang diukur dengan Received Signal Stremgth Indicator (RSSI) yang
diterima perangkat.
2. Menganalisis bagaimana sensitivitas roaming perangkat dipengaruhi oleh
keberadaan penghalang fisik seperti tembok.
3, Memberikan rekomendasi untuk optimalisasi koneksi WiFi dalam



lingkungan dengan hambatan fisik.
1.5 Manfaat Fenelitlan
Adapun yang menjadi manfaat dari penelitian ini adalah :
. Memberikan wawasan tambahan mengenai dampak penghalang fisik
terhadap performa joringan nirkabel, serta peran kekuatan sinyal dan

pembahasan terkait pengmnh jenis temhnk terhadap kekuatan sinyal yang
diukur menggunakan Received Signal Stremgth Indicator (RSSI) dan
sensitivitas roaming.

BAB V PENUTUP, Menyujikan kesimpulan dan rekomendasi untuk
optimalisasi jaringan WiFi.
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